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Abdullah; M. Ali Imron; Kuntadi; Maman 
ABSTRACT  

Siamang (Symphalangus syndactylus Raffles, 1821) is a primate of Sumatra that currently threatened by 
high rate of habitat degradation.  Most of the population distribution in the wild remains in the conservation 
and protection areas.  Information of distribution and density of siamang at natural habitat is important in 
ex- situ conservation effort. This research was aimed to determine their distribution and estimating the 
density population at Dolok Sipirok Natural Reserve and surrounding area. Line transect method was 
adopted to estimate siamang population while group composition was predicted based on age phases.  
Results from this study revealed that siamang was recorded in and surround Dolok Sipirok Nature Reserve. 
They were mostly distributed in an altitude of 900-1,200 asl.  About 81.8% group or individual were found in 
primary dry land forest and 9.1% were recorded in secondary dry land and along the river nearby the 
cultivation area. The estimated population density was 9.91± 3.4 individual/km2, and CV value of 0.22. Size 
of the groups was 3.43 individual/group with group density of 3.71 group/km2. Age distribution indicates that 
infant and juvenile-1 were the lowest among other age classes. This research showed that siamang 
population at CADS and surrounding area potentially to decline in the future. Habitat restoration is urgently 
needed for in-situ conservation of this species.  

Keywords: Siamang, distribution, density, age composition 
 
 

ABSTRAK 

Siamang (Symphalangus syndactylus Raffles, 1821) merupakan satwa primata yang di Indonesia hanya dapat 
dijumpai di Pulau Sumatera dan saat ini populasinya terancam akibat tingginya laju kerusakan habitat di 
wilayah ini. Distribusi siamang di habitat aslinya sebagian besar hanya tinggal pada kawasan konservasi dan 
kawasan lindung lainnya.  Informasi distribusi dan kepadatan populasi siamang di habitat aslinya merupakan 
sarana penting dalam upaya pelestarian secara in-situ. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan informasi 
tentang sebaran dan kepadatan populasi siamang di Cagar Alam Dolok Sipirok (CADS), Sumatera Utara. 
Metode jalur transek (line transect method) digunakan untuk menduga populasi siamang, dan komposisi 
kelompok diduga berdasarkan fase umurnya. Siamang yang dijumpai di CADS dan sekitarnya sebagian besar 
tersebar pada ketinggian 900-1.200 m dpl. Jumlah populasi siamang yang dijumpai adalah 24 individu, 
tersebar dalam tujuh kelompok. Sebanyak 81,8% kelompok atau individu dijumpai di hutan lahan kering 
primer, sedangkan sisanya sebanyak 9,1% dijumpai di hutan lahan kering sekunder dan pinggiran sungai di 
dekat pertanian lahan kering. Rata-rata ukuran kelompok adalah 3,43 individu/kelompok dengan kepadatan 
kelompok sebesar 3,71 kelompok/km2. Dugaan kepadatan siamang adalah 9,91±3,4 individu/km2 dengan 
nilai CV 0,22. Distribusi umur siamang menunjukkan bahwa kelas umur bayi dan anak paling sedikit di 
antara kelas umur lainnya. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa populasi siamang di CADS dan 
sekitarnya berpotensi mengalami penurunan pada masa yang akan datang. Pengayaan habitat sangat 
diperlukan sebagai upaya konservasi secara in-situ siamang tersebut.   

Kata kunci: Siamang, sebaran, kepadatan, komposisi umur 
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I. PENDAHULUAN 
Siamang (Symphalangus syndactylus 

Raffles, 1821) merupakan salah satu jenis 
primata di Pulau Sumatera. Di luar wila-
yah Indonesia, populasi asli siamang ha-
nya ditemukan di Semenanjung Malaysia 
dan sedikit areal di Thailand (Nijman & 
Geissman, 2008). Siamang termasuk da-
lam kategori terancam punah (endanger-
ed) berdasarkan IUCN Red List 2009 
(Nijman & Geissman, 2008). Berdasar-
kan tingkat kerentanan terhadap perda-
gangan satwaliar, siamang tergolong Ap-
pendix I CITES (Convention on Interna-
tional Trade in Endangered Spesies of 
Wild Fauna and Flora), yang jumlahnya 
sudah sangat sedikit di alam sehingga 
perdagangannya diawasi dengan sangat 
ketat oleh pemerintah.  

Ancaman utama terhadap populasi 
siamang adalah adanya penurunan kuan-
titas dan kualitas habitat, antara lain ter-
jadinya fragmentasi habitat, selain itu 
masih terjadi perburuan satwaliar untuk 
diperdagangkan. Terjadinya fragmentasi 
hutan akibat pembukaan kawasan hutan 
dan pembukaan lahan untuk perkebunan 
menyebabkan populasi siamang terdesak 
pada habitat dan wilayah yang sempit. 
Saat ini, populasi siamang yang tersisa di 
Sumatera sebagian besar terdapat di ka-
wasan lindung dan konservasi (Nijman & 
Geissman, 2008).   

Upaya pelestarian siamang dapat di-
lakukan melalui konservasi in-situ di ha-
bitatnya. Salah satu data dasar yang di-
perlukan dalam kegiatan konservasi ada-
lah data populasi. Di antara kelompok 
gibbon, informasi data populasi siamang 
saat ini termasuk dalam kategori No Re-
cent population estimate Available 
(NRA), artinya belum ada informasi du-
gaan populasi terbaru, karena informasi 
yang lebih dari 20 tahun tidak termasuk 
dalam penilaian (Geissman, 2007). Ber-
dasarkan hal tersebut maka penyediaan 
data dan informasi mengenai populasi 
siamang sangat penting untuk dilakukan. 
Penelitian ini bertujuan untuk mendapat-
kan data dan informasi sebaran, kepadat-

an populasi, serta distribusi umur popula-
si siamang pada salah satu habitat sia-
mang sumatera, yaitu Cagar Alam Dolok 
Sipirok (CADS), Sumatera Utara.  
 
 
II. BAHAN DAN METODE 

 
A. Waktu dan Lokasi Penelitian 

Penelitian dilakukan di CADS, Suma-
tera Utara selama enam bulan, dari bulan 
Mei sampai dengan Oktober 2010. Loka-
si penelitian di antaranya masuk wilayah 
administrasi Desa Rambasihasur yang 
merupakan wilayah enclave CADS, Aek 
Latong, Hutaimbaru Baru dan kawasan 
penyangga CADS. Dasar penentuan loka-
si pada penelitian ini adalah dugaan ke-
beradaan siamang pada tipe penutupan 
vegetasi di wilayah studi, yaitu hutan pri-
mer dan hutan sekunder. Berdasarkan in-
terpretasi citra landsat wilayah Sipirok 
tahun 2009, wilayah CADS terdiri dari 10 
tipe penutupan lahan, yaitu hutan lahan 
kering primer, hutan lahan kering sekun-
der, pertanian lahan kering, pertanian la-
han kering campur semak/kebun campur, 
perkebunan, semak belukar, sawah, pe-
mukiman, lahan terbuka, dan tubuh air. 
Interpretasi dibuat berdasarkan kriteria 
penutupan lahan menurut Badan Plano-
logi, Peta Rupa Bumi skala 1:50.000, da-
ta DEM SRTM NASA, serta hasil obser-
vasi lapangan.  

 
B. Bahan dan Alat Penelitian 

Bahan yang menjadi obyek dalam pe-
nelitian ini adalah populasi siamang dan 
komunitas tegakan hutan sebagai habitat 
sampel di CADS. Alat yang digunakan di 
antaranya adalah peta kerja skala 1 : 
50.000, GPS, binokuler, hygrotermome-
ter, kamera, alat perekam suara, meteran, 
tambang, alat tulis, serta peralatan peneli-
tian lainnya. 

 
C. Metode Penelitian 
1. Pengumpulan Data 

Data sebaran populasi siamang diper-
oleh dengan mencatat titik koordinat 
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perjumpaan dengan siamang pada setiap 
jalur pengamatan dan memetakannya da-
lam peta sebaran. Data yang diambil di 
lapangan adalah jumlah individu yang di-
jumpai, serta dugaan struktur dan kompo-
sisi umurnya. 

 Metode yang digunakan untuk peng-
amatan jumlah individu atau kelompok 
adalah line transect method. Banyaknya 
jalur yang digunakan adalah sembilan ja-
lur pengamatan dengan panjang total ja-
lur ± 18,9 km. Pengamatan dilakukan pa-
da pagi hari saat siamang mulai berakti-
vitas. Peletakan jalur pada lokasi peng-
amatan disajikan pada Gambar 1, sedang-

kan skema jalur pengamatan disajikan pa-
da Gambar 2. 

Pada saat keberadaan siamang terde-
teksi, pengamat meluangkan waktu untuk 
mencari posisi pengamatan yang tepat 
(pada garis transek) dan mencatat data ke 
dalam lembar daftar isian. Data yang di-
catat adalah jumlah kelompok siamang, 
ukuran kelompok, dan jarak tegak lurus 
(perpendicular distance) siamang dengan 
garis transek. Jarak tegak lurus diukur da-
ri titik pada garis transek yang posisinya 
tegak lurus menuju titik tengah geometris 
kelompok siamang. Apabila jarak tegak 
lurus  sulit  diperoleh  karena  terkendala 

 
 

 
Sumber (Source):    Interpretasi citra landsat (Landsat image interpretation), 2007; Peta Rupa Bumi Indonesia (Map of topographic 

features), 2000; DEM SRTM NASA, 2009; Hasil survey lapangan (Observations), 2010 

Gambar (Figure 1). Posisi peletakan jalur pengamatan siamang (Position of siamang line transect) 
 
 
 
 
 

 
 
Gambar (Figure) 2. Bentuk jalur pengamatan pada metode transek garis (Scheme of transect at line transect 

method) 

 
 

Keterangan (Remarks): 
          = Jalur pengamatan (Transect) 
Zi       = Jarak pengamat (Sigthing distance) 
α        = Sudut pengamat (Sightingangle) 
Pi       = Jarak tegak lurus pengamat (Perpendicular distance) 

Zi 

α Pi 
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oleh kondisi lapangan, maka dilakukan 
pengukuran jarak antara posisi pengamat 
dengan siamang (sighting distance) dan 
sudut arah antara pengamat (sighting 
angle) dengan siamang dimaksud. Data 
jarak dan sudut pengamatan tersebut se-
lanjutnya digunakan untuk menghitung 
jarak tegak lurus. Informasi lain yang di-
catat adalah posisi siamang secara hori-
sontal (menurut arah memanjang transek) 
dan vertikal (ketinggian di atas pohon) 
(Aswan, 2009).    

Ukuran kelompok merupakan jumlah 
individu dalam kelompok. Data ukuran 
kelompok dikumpulkan dengan mencatat 
jumlah individu, komposisi kelompok, 
dan lokasi spasial sesuai keberadaan ke-
lompok siamang atau ditemukan, dengan 
menggunakan GPS receiver.  

Komposisi kelompok siamang ditentu-
kan berdasarkan fase pertumbuhan sia-
mang (Gittins & Raemaekers, 1980), ya-
itu: 
a. Bayi (infant), mulai lahir sampai ber-

umur 2-3 tahun dengan ukuran tubuh 
yang sangat kecil.  Pada tahun pertama 
digendong dan dibawa oleh induknya, 
sedangkan pada tahun kedua digen-
dong dan dibawa induk jantan. 

b. Anak (juvenile-1), berumur kira-kira 
2-4 tahun, badannya kecil dan melaku-
kan perjalanan sendiri, tetapi cende-
rung untuk selalu dekat dengan induk-
nya. 

c. Muda atau remaja (juvenile-2), ber-
umur kira-kira 4-6 tahun, ukuran ba-
dannya sedang dan sering melakukan 
perjalanan sendiri dan mencari makan 
sendiri. 

d. Dewasa (adult), yaitu mempunyai 
ukuran badan yang maksimal dengan 
selalu hidup berpasang-pasangan serta 
selalu dekat dengan anaknya. 

2. Analisis Data 
Perhitungan analisis pola sebaran spa-

sial menggunakan analisis menurut Lud-
wig dan Reynolds (1988), yaitu metode 
sebaran frekuensi dan metode indeks. 
Ada tiga pola sebaran yang diuji, yaitu 

pola sebaran acak, mengelompok, atau 
seragam. Untuk metode indeks digu-
nakan index of dispersion dan index of 
clumping. Untuk menguji sebaran sia-
mang secara mengelompok digunakan uji 
chi square. 

Perhitungan nilai dugaan kepadatan 
populasi, ragam, dan simpangan baku da-
ri nilai dugaan kepadatan populasi meng-
gunakan persamaan Heyne estimator dan 
persamaan menurut Burnham dan Ander-
son (1976).   

a. Pendugaan Kepadatan  






















∑=
zi

1

n

1
x

2L

n
Dh  

Keterangan (Remarks): 
Dh = Nilai dugaan Heyne terhadap kepadatan po- 
         pulasi pada lokasi h (Heyne estimator for 
         density at location h) (individu/km2) 
n = Jumlah siamang yang teramati (Number of 
         siamang) (individu) 
L = Panjang total garis transek di lokasi (Total 
         of transect length) (m) 
zi = Jarak pengamat pada setiap perjumpaan de- 
         ngan satwa (Sighting distance) (m) 

b. Analisis Keragaman Populasi  
Variance 

(K)  =  Dh2   x    [  (var (n)/n2) + {Σ(1/zi-R)2} ] {(R2(n) (n-1) } 

dimana R = (1/n x Σ1/zi)  

1)(kl

2
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Keterangan (Remarks) : 
var (n) = Ragam dari kelompok yang teramati 
              (Variance) 
n = Jumlah individu siamang yang teramati 

pada lokasi ke-h (Number of siamang at 
location h) 

ni = Jumlah individu siamang pada jalur 
pengamatan ke-i (Number of siamang at  
transect i) 

 L = Panjang total jalur pengamatan (Total of 
               transect length) (km) 
 li = Panjang jalur pengamatan ke-i (Transect 
               lenght) 
 k = Jumlah jalur pengamatan (Number of 
               transect) 

Selanjutnya, simpangan baku dari nilai 
dugaan kepadatan populasi dihitung de-
ngan rumus: 
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(K)VarianceSE =  

Selanjutnya nilai dugaan selang pada 
tingkat kepercayaan 95% (α = 0,05) dihi-
tung dengan persamaan:   

( )DSE*α/2dbt
^
D±  
Keterangan (Remarks): 

^
D   = Nilai dugaan kepadatan populasi 
                  (Density estimator) (kelompok/km2) 

DSE   =  Simpangan baku nilai dugaan kepa- 
                  datan populasi (Standart error) 

db/2,t∝  
=  Nilai t-tabel pada tingkat kepercayaan 

                   sebesar α dan derajat bebas n-1  (t 
                   table at level of confidence α and 
                   degree of freedom n-1) 

Berdasarkan nilai dugaan kepadatan 
populasi dan simpangan baku dari nilai 
dugaan kepadatan tersebut dapat dihitung 
koefisien variasi (CV), yang selanjutnya 
digunakan untuk menghitung tingkat ke-
telitian (precision) dari metode transek 
garis dengan persamaan sebagai berikut: 

100%*CV)(1P −=  

^
D

DSE
CV =  

Keterangan (Remarks): 
P = Ketelitian nilai dugaan kepadatan populasi 

(Precision of density estimator) (%) 
CV = Koefisien variasi nilai dugaan kepadatan 

populasi (Coefisien of varians) 
^
D  = Nilai dugaan kepadatan populasi (Density 

estimator) (kelompok/km2) 
SED  = Simpangan baku nilai dugaan kepadatan 

populasi (Standard error of density estima-
tor) 

c. Ukuran Kelompok 
Ukuran kelompok dihitung mengguna-

kan persamaan (Sultan et al., 2009): 

Ukuran 
kelompok = 

jumlah total individu yang 
teridentifikasi 

jumlah kelompok teridentifikasi 
 

d. Struktur Umur 
Berdasarkan hasil pengamatan terha-

dap populasi siamang yang digolongkan 
ke dalam kelas umur anak, muda, dan de-
wasa (Gittins & Raemakers, 1980), maka 

dilakukan tabulasi untuk menghitung 
jumlah individu masing-masing kelas 
umur. Struktur umur juga dapat dibuat 
dengan membuat distribusi umur berda-
sarkan selang umur masing-masing kate-
gori. Penyusunan struktur populasi dalam 
kelas umur yang sama diperoleh dengan 
cara membagi ukuran populasi ke dalam 
selang kelas umurnya.  
 
 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
A. Hasil 
1. Sebaran dan Pola Sebaran 

Populasi siamang di kawasan CADS 
dan sekitarnya tersebar pada beberapa lo-
kasi. Pada semua tipe penutupan lahan 
yang ada di CADS, siamang hanya di-
jumpai di hutan lahan kering primer seba-
nyak 81,8%, serta pada hutan lahan ke-
ring sekunder dan pinggiran sungai di de-
kat pertanian lahan kering sebanyak 9,1% 
(Tabel 1). Keberadaan siamang di ping-
giran sungai dekat pertanian lahan kering 
tersebut diduga berkaitan dengan adanya 
pohon pakan di sekitar areal tersebut wa-
laupun dalam jumlah yang terbatas. 

Berdasarkan kelas ketinggian, seba-
gian besar wilayah CADS termasuk da-
lam kelas ketinggian 900-1.200 m dpl, 
dan sebagian kecil termasuk kelas keting-
gian 600-900 m dpl. Sebagai pemban-
ding, hasil pengamatan di sekitar CADS 
yang termasuk kelas ketinggian > 1.200 
m dpl menunjukkan adanya keberadaan 
siamang pada ketinggian di atas 1.200 m 
dpl (Gambar 4). 

Hasil analisis pola sebaran spasial 
menunjukkan bahwa populasi siamang di 
CADS tersebar menurut pola berkelom-
pok atau agregat. Hal ini dibuktikan de-
ngan nilai varian yang diperoleh dari ana-
lisis lebih besar dari nilai rata-rata, yaitu 
masing-masing 7,50 dan 2,67. Hal  ini di-
dukung oleh hasil uji chi square terhadap 
sebaran kelompok, di mana nilai X2 hi-
tung lebih kecil nilainya dari X2 tabel, se-
hingga H0 sebaran mengelompok diteri-
ma.  Selain  itu,  index  of  dispersion dan 
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Tabel (Table) 1. Sebaran populasi siamang berdasarkan tipe habitat di CADS dan wilayah sekitarnya 
(Siamang distribution based on land cover at DSNR and surrounding area) 

Nomor transek 
(Transect number) 

Tipe habitat  
(Type of habitat) 

Ketinggian tempat 
(Altitude) 

m dpl 

Jumlah titik sebaran 
siamang (Number of 
siamang distribution) 

Jumlah populasi 
(Number of 
population) 

Jalur (Line) 1 
Jalur (Line) 2 
Jalur (Line) 3 
Jalur (Line) 4 
Jalur (Line) 5 
Jalur (Line) 6 
Jalur (Line) 7 
Jalur (Line) 8 
Jalur (Line) 9 

HLKP 
HLKP, HLKS 
HLKP 
HLKP, PLK  
HLKP 
HLKS 
HLKP 
HLKP, PLK 
HLKP, HLKS 

1.000-1.100 
1.100-1.200 
1.100-1.200 
900-1.000 

1.100-1.200 
800-900 
800-900 

1.200-1.300 
1.200-1.300 

4 
2 
1 
2 
1 
0 
0 
2 
1 

5 
5 
1 
6 
3 
0 
0 
2 
2 

Keterangan (Remarks): 
HLKP = Hutan lahan kering primer (Primary dryland forest), HLKS = Hutan lahan kering sekunder 
(Secundary dryland forest), PLK = Pertanian lahan kering (Dryland agroforest) 

 
 

 
Sumber (Source):   Interpretasi citra landsat (Landsat image interpretation), 2007; Peta Rupa Bumi Indonesia (Map of topographic 

features), 2000; DEM SRTM NASA, 2009; Hasil survey lapangan (Observations), 2010 

Gambar (Figure) 4. Peta sebaran populasi siamang berdasarkan ketinggian di CADS dan wilayah sekitarnya 
(Map of siamang distribution based on altitude at DSNR and surrounding area) 

 
index of clumping yang diperoleh dari ha-
sil analisis bernilai lebih dari 1, yaitu ma-
sing-masing sebesar 2,81 dan 1,81. Nilai 
tersebut menunjukkan bahwa populasi 
siamang tersebar mengelompok. 

2. Kepadatan Individu dan Kelompok 
Jumlah populasi siamang yang dijum-

pai di beberapa lokasi CADS dan daerah 

penyangganya adalah 24 individu yang 
tersebar dalam tujuh kelompok. Lokasi 
dengan jumlah siamang terbanyak adalah 
Rambasihasur, yaitu 12 individu, yang 
terdiri dari empat kelompok dan satu in-
dividu soliter. Berdasarkan observasi lo-
kasi-lokasi pengamatan dengan intensitas 
sampling sebesar ± 2,7%, maka nilai du-
gaan kepadatan individu adalah sebesar 
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9,91±3,40 individu/km2. Nilai koefisien 
variasi (CV) untuk nilai dugaan kepadat-
an individu tersebut adalah 0,22. Dengan 
mengacu pada luas CADS 69,7 km2, ma-
ka diperkirakan terdapat 691 individu sia-
mang di kawasan CADS dan sekitarnya.  

Kepadatan kelompok siamang adalah 
sebesar 3,71 kelompok/km2. Satu kelom-
pok berukuran 3,43 individu/kelompok. 
Selain berkelompok, selama pengamatan 
di CADS juga dijumpai individu tunggal 
(4 kali dari 11 kali perjumpaan).  

3. Struktur Umur  
Berdasarkan fase pertumbuhan sia-

mang, pada pengamatan di CADS terda- 

pat empat kategori umur, yaitu bayi, 
anak, remaja, dan dewasa. Proporsi tiap 
kategori dari hasil penelitian ini adalah 
4,17% bayi, 12,5% anak, 29,17% remaja, 
dan 54,17% dewasa (Gambar 5). 

Cara lain untuk melihat distribusi 
umur adalah berdasarkan selang umur 
masing-masing kategori. Gambar 6 mem-
perlihatkan gambaran distribusi umur se-
tiap kelas umur sesuai lebar kelasnya. 

Distribusi umur menunjukkan bahwa 
kelompok remaja merupakan kategori 
umur dengan jumlah terbanyak diban-
dingkan kategori lainnya. Bayi merupa-
kan kategori dengan jumlah paling sedi-
kit.  Kelompok  yang  hanya  terdiri dari 

 
 

 
Gambar (Figure) 5. Histogram persentase tiap kelas umur pada populasi siamang yang ditemukan di CA 

Dolok Sipirok dan kawasan sekitarnya (Histogram of age class percentage of siamang 
population at Dolok Sipirok Natural Reserve and surrounding area)  

 

 
Gambar (Figure) 6 Histogram proporsi jumlah individu pertahun dalam setiap kelas umur (Histogram of 

individual number proportion per year for each age class) 
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pasangan jantan dan betina adalah 71,4%, 
sedangkan sisanya sebesar 28,6% terdiri 
dari betina dewasa dengan remaja, anak, 
atau bayi. Berdasarkan komposisi kelom-
pok, terlihat bahwa tingkat keberhasilan 
menghasilkan keturunan tergolong ren-
dah. 

 
B. Pembahasan 

Siamang yang dijumpai di CADS dan 
sekitarnya sebagian besar tersebar pada 
ketinggian 900-1.200 m dpl. Menurut 
Gron (2008), secara alamiah siamang sa-
ngat sering dijumpai pada ketinggian > 
300 m dpl, namun jarang ditemukan pada 
ketinggian > 1.500 m dpl. Penelitian dari 
famili Hylobatidae pada ungko (Hyloba-
thes agilis agilis F. Cuvier 1821) di Ta-
man Nasional Batang Gadis (TNBG) me-
nunjukkan bahwa ungko tersebar pada 
ketinggian 600 m dpl sampai ketinggian 
> 800 m dpl, namun tidak dijumpai di 
atas 1.000 m dpl (Sultan et al., 2009; Ba-
ngun et al., 2009). Hal ini dapat dipahami 
karena wilayah TNBG tergolong hutan 
tropis dataran rendah dengan ketinggian 
0-900 m dpl (Bratawinata, 2001 dalam 
Bangun et al., 2009), sedangkan CADS 
tergolong wilayah hutan tropis yang me-
wakili tipe sub montana dan montana de-
ngan ketinggian 600-1.200 m dpl. Gron 
(2008) menyebutkan bahwa walaupun hi-
dup simpatrik dengan kelompok gibbon 
lainnya pada beberapa habitat, siamang 
cenderung dijumpai pada ketinggian le-
bih tinggi dibandingkan kelompok gib-
bon lainnya. Siamang jarang dijumpai di 
atas ketinggian 1.500 m, walaupun dapat 
tersebar sampai pada ketinggian 1.828,8 
m dpl. 

Pola sebaran spasial siamang di CADS 
yang tersebar secara mengelompok dapat 
dipengaruhi oleh distribusi sumberdaya, 
perilaku sosial, atau faktor lainnya (Hut-
chinson, 1953; Alikodra, 1990). Sebaran 
spasial siamang yang mengelompok di-
duga akibat kondisi habitat yang tidak se-
ragam atau sama untuk seluruh wilayah 
penelitian. Dugaan ini dibuktikan pada 
beberapa penelitian terhadap kerabat de-

kat siamang, yaitu orangutan. Hasil pene-
litian menunjukkan bahwa sebaran dan 
populasinya dipengaruhi oleh ketersedia-
an pakan pada habitat, yang mengakibat-
kan orangutan memilih tempat-tempat 
tertentu di dalam habitatnya (Sinaga, 
1992; Kuswanda & Sukmana, 2005; Kus-
wanda & Pudyatmoko, 2012). Untuk sia-
mang, dugaan ini perlu dibuktikan de-
ngan penelitian seleksi habitat oleh sia-
mang.  

Minimnya informasi mengenai popu-
lasi siamang sumatera di Sumatera Utara 
menyebabkan tidak adanya data pemban-
ding untuk kepadatan siamang di kawas-
an ini. Namun demikian, beberapa peneli-
tian pernah dilakukan pada berbagai tem-
pat di Sumatera terhadap kelompok fami-
ly Hylobatidae, khususnya siamang (Ta-
bel 1). Hasil penelitian Bangun et al. 
(2009) dan Sultan et al. (2009) mengenai 
ungko (satu famili Hylobatidae dengan 
siamang) di wilayah Sumatera Utara, 
yakni di TNBG menunjukkan kepadatan 
individu rata-rata sebesar 8,82 individu/ 
km2 dan 12,9 individu/km2. 

Jika dibandingkan dengan lokasi la-
in, kepadatan siamang di CADS tidak 
terlalu rendah. Untuk tipe habitat yang 
sama, yaitu hutan sub montana dan mon-
tana, nilai dugaan kepadatan siamang di 
CADS lebih tinggi dari kelompok sia-
mang di TNBBS, namun lebih rendah da-
ri Kerinci Seblat. Menurut Palombit 
(1997) dalam O’Brien et al. (2004), gra-
dien kepadatan dapat dipengaruhi oleh 
pakan, struktur dan komposisi vegetasi, 
dan demografi. Beberapa jenis pakan sia-
mang yang dijumpai di CADS di antara-
nya merupakan kelompok Moraceae se-
perti Ficus aurita Blume dan Ficus gros-
sularoides  Burm.f.  Ketersediaan sumber 
pakan ini dapat menjadi salah satu faktor 
yang mempengaruhi kepadatan siamang 
di CADS. 

Kelompok Hylobatidae biasanya ter-
diri dari sepasang induk dengan satu atau 
dua anak/bayi. Siamang hidup dalam ke-
lompok yang terdiri dari enam individu, 
namun  pada   umumnya  adalah  empat 
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Tabel (Table) 2. Dugaan kepadatan kelompok siamang pada beberapa tempat di Sumatera (Estimation of 
group density at some location in Sumatra)  

Lokasi 
(Location) 

Kepadatan (Density) 
(ind./km2) Habitat (Habitat) Sumber (Source) 

Ketambe 5,0 
7,0 

Hutan dataran rendah (Lowland forest) 
Hutan dataran rendah (Lowland forest) 

West, 1981 
MacKinnon & 
MacKinnon, 1980 

Kerinci Seblat 24,6 
7,2 

11,4 
18,4 

Hutan dataran rendah (Lowland forest) 
Hutan pegunungan (Mountain forest) 
Hutan sub montana (Sub montana) 
Hutan montana (Montana) 

Yanuar, 2001 

Way Kambas 2,8 Hutan dataran rendah (Lowland forest) Yanuar & 
Sugardjito, 1993 

TN Bukit Barisan 
Selatan (TNBBS) 

10,3 
4,2 
6,7 

Hutan dataran rendah (Lowland forest) 
Hutan pegunungan (Mountain forest) 
Hutan sub montana (Sub montana) 

O’Brien, 2004 

Sumber (Source): O’Brien et al. (2004) 
 

     
individu (Gron, 2008). Ukuran kelompok 
siamang di CADS relatif kecil (3,43 indi-
vidu/kelompok) dibandingkan beberapa 
hasil penelitian, di antaranya di TNBBS 
yaitu sebesar 3,9 individu perkelompok. 
Namun demikian masih dalam nilai yang 
normal untuk kelompok gibbon (Leigh-
ton 1986 dalam O’Brien et al., 2004). 
Adanya satu individu soliter yang diamati 
dalam empat kali perjumpaan diduga me-
rupakan individu yang memisahkan diri 
dari kelompok untuk membentuk kelom-
pok baru. Individu ini biasanya dari ke-
lompok pradewasa dan dewasa.  

Gambaran distribusi umur kelompok 
siamang di CADS yang masing-masing 
hanya 4,17% dan 12,5% untuk kelas 
umur bayi dan anak menunjukkan bahwa 
populasi siamang di CADS kemungkinan 
dapat berkembang pada beberapa tahun 
awal, namun akan sulit berkembang pada 
tahun-tahun berikutnya, karena minimnya 
jumlah kelompok anak dan bayi. Peneliti-
an Mitani (1990) mengenai demografi 
siamang dan distribusi umur H. agilis di 
Gunung Palung, Kalimantan, dapat dija-
dikan perbandingan, dimana distribusi 
umur H. agilis juga menunjukkan minim-
nya proporsi kelas umur anak dan bayi, 
namun masih di atas 25%. Menurut Ta-
rumingkeng (1992), pada struktur umur 
seperti ini populasi akan terus menurun, 
dan jika keadaan tidak berubah populasi 
akan punah setelah beberapa waktu.  

Indikasi terhadap populasi yang sulit 
berkembang juga terlihat dari sedikitnya 
jumlah kelompok yang memiliki keturun-
an. Rendahnya potensi reproduksi kelom-
pok Hylobatidae, termasuk siamang, per-
nah dilaporkan oleh Palombit (1995), di 
mana reproduksi aktual pada Hylobatidae 
jauh lebih rendah dari yang diketahui se-
belumnya, yaitu 10 individu selama hi-
dup satwa. Palombit (1995) menemukan 
bahwa suatu individu siamang atau ungko 
sangat jarang menyapih lima individu se-
lama hidupnya.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bah-
wa populasi siamang di CADS dan seki-
tarnya berpotensi mengalami penurunan 
pada masa yang akan datang. Titik-titik 
sebaran kelompok siamang yang dipero-
leh pada penelitian ini dapat digunakan 
sebagai pos pengamatan siamang sehing-
ga struktur populasi berdasarkan umur 
dan jenis kelamin secara akurat dapat di-
peroleh.  

 
 

IV. KESIMPULAN DAN SARAN 
 

A. Kesimpulan 
1. Siamang (Symphalangus syndactylus 

Raffles, 1821) di Cagar Alam Dolok 
Sipirok (CADS) tersebar secara me-
ngelompok pada beberapa lokasi ter-
utama pada hutan primer yaitu sebe-
sar 81,8%. 
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2. Dugaan kepadatan adalah sebesar 
9,91±3,4 individu/km2 dengan nilai 
koefisien variasi (CV) sebesar 0,22. 
Berdasarkan luas CADS 69,7 km2, 
maka dugaan ukuran populasi adalah 
691 individu. Ukuran kelompok ada-
lah 3,43 individu/kelompok dengan 
kepadatan kelompok sebesar 3,71 ke-
lompok/km2. 

3. Distribusi umur menunjukkan bahwa 
kelas umur bayi dan anak paling se-
dikit di antara kelas umur lainnya. 

 
B. Saran 

Hasil yang diperoleh pada penelitian 
ini perlu diverifikasi dengan data popula-
si setiap tahun sehingga diperoleh akurasi 
terhadap hasil analisis saat ini. Data po-
pulasi yang dihasilkan dapat dijadikan 
dasar dalam pengelolaan populasi sia-
mang di kawasan CADS dan sekitarnya. 
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